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ABSTRAK 

OPTIMASI DAN EVALUASI SEDIAAN LOTION EKSTRAK ETANOL 

96% UMBI RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus l.) DENGAN METODE 

SIMPLEX LATTICE DESIGN (SLD) 

 

Latar Belakang, Ekstrak etanol 96% umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) 

memiliki aktivitas repellent karena kandungan flavonoid, sehingga berpotensi 

dikembangkan menjadi lotion untuk mencegah gigitan nyamuk. 

Tujuan Penelitian, Menentukan formula optimal lotion ekstrak etanol 96% umbi 

rumput teki (Cyperus rotundus l.) dengan metode simplex lattice design. 

Metode Penelitian, Optimasi formula menggunakan metode Simplex Lattice 

Design (SLD) dengan variasi Tween 80, Span 80, dan Setil Alkohol terhadap respon 

viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Formula optimal divalidasi dengan uji T-test. 

Evaluasi meliputi organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH, tipe 

emulsi, stabilitas fisik, dan stabilitas sentrifugasi 

Hasil Penelitian, Hasil optimasi menunjukkan formula optimum dengan komposisi  

Tween 80 5,9%, Span 80 1%, dan Setil Alkohol 3% dengan nilai desirability 0,915. 

Formula ini menghasilkan viskositas 6,444±277,8; daya lekat 6 menit 22 detik; 

daya sebar 6,24 cm±0,135, dengan pH 6,67±0,100  Uji One Sample T-test 

menunjukkan tidak semua respon memenuhi nilai  p>0,05, artinya hasil percobaan 

ada perberbedaan signifikan dengan prediksi SLD. Evaluasi formula optimal 

menghasilkan lotion berbentuk semi padat, berwarna coklat, dan bau khas harum 

coklat. 

Kesimpulan, Hasil optimasi dapat menghasilkan sediaan lotion Tween 80 5,9%, 

Span 80 1%, dan Setil Alkohol 3% yang memenuhi persyaratan mutu. 

Rekomendasi, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji iritasi, uji toksistas, 

dan uji antioksidan pada sediaan 

Kata Kunci; 

Lotion Umbi Rumput Teki, Simplex Lattice Design, Optimasi, Lotion 
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ABSTRACT 

OPTIMIZATION AND EVALUATION OF 96% ETHANOL EXTRACT 

LOTION PREPARATION FROM RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus l.) 

TUBERS USING THE SIMPLEX LATICE DESIGN (SLD) METHOD 

 

Background: The 96% ethanolic extract of nut grass tuber (Cyperus rotundus L.) 

has repellent activity due to its flavonoid content, thus has the potential to be 

developed into a mosquito repellent lotion. 

Objective: To determine the optimal formula for 96% ethanol extract lotion of 

rumput teki (Cyperus rotundus l.) tubers using the simplex lattice design method. 

Methods: Formulation optimization was carried out using the Simplex Lattice 

Design (SLD) method by varying the concentrations of Tween 80, Span 80, and 

Cetyl Alcohol with response parameters including viscosity, spreadability, and 

adhesiveness. The optimal formula was validated using a T-test. Evaluation 

included organoleptic properties, homogeneity, spreadability, adhesiveness, pH, 

emulsion type, physical stability, and centrifugation stability. 

Results: The optimization results show the optimum formula with a composition 

of Tween 80 5.9%, Span 80 1%, and Cetyl Alcohol 3% with a desirability value of 

0.915. This formula produces a viscosity of 6.444±277.8; adhesion time of 6 

minutes 22 seconds; spreadability of 6.24 cm±0.135, with a pH of 6.67±0.100. The 

One Sample T-test shows that not all responses meet the p>0.05 criteria, indicating 

that the experimental results have a significant difference from the SLD prediction. 

The evaluation of the optimal formula yields a semi-solid lotion, brown in color, 

with a distinct chocolate fragrance. 

Conclusion: The optimized formulation of lotion containing 5.9% Tween 80, 1% 

Span 80, and 3% Cetyl Alcohol meets quality requirements. 

Recommendation: Further studies are needed on irritation testing, toxicity testing, 

and antioxidant activity of the formulation. 

 

Keywords: Nut Grass Tuber Lotion, Simplex Lattice Design, Optimization, Lotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cyperus rotundus l. atau yang dikenal sebagai rumput teki, tanaman 

ini termasuk dalam keluarga Cyperaceae dan memiliki bagian umbi yang 

paling sering dimanfaatkan (Hertiana, 2021). Umbi rumput teki (Cyperus 

rotundus l.) mempunyai manfaat farmakologis, akan tetapi belum ada 

penelitian lebih lanjut yang mengembangkan umbi teki menjadi sediaan 

farmasi seperti pil, krim, suspensi, atau produk lainnya. Penelitian 

sebelumnya oleh Santoso & Haminudin (2018) menyatakan bahwa, umbi 

rumput teki (Cyperus rotundus l.) mengandung  alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanin, serta minyak esensialnya memiliki sifat larvasida. 

Penelitian Inayah et al. (2024) membuktikan bahwa ekstrak etanol 96% 

umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.) menghasilkan persentase daya 

aktivitas repellent sebesar 73,84% dibandingkan dengan ekstrak aquadest 

umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.) dengan daya proteksi 72,94%, 

dengan konsentrasi masing-masing ekstrak sebesar 6%. Umbi rumput teki 

(Cyperus rotundus l.) mengandung zat fitokimia yang dapat dimanfaatkan 

sebagai repellent atau pengusir serangga salah satunya adalah senyawa 

flavonoid (Sihite et al., 2020). 

Flavonoid adalah senyawa polifenol yang bersifat kimia fenol dan 

agak asam, mampu terlarut dalam basa, karena flavonoid merupakan 

senyawa polihidroksi yang bersifat polar. Pengambilan senyawa yang 

terkandung dalam rumput teki dibutuhkan pelarut yang bersifat polar 

seperti, methanol, etanol, aseton, akuades, butanol, dimetil sulfoksida, dan 

dimetil formamide. Gugus glikosida dalam gugus flavonoid menyebabkan 

flavonoid mudah larut dalam air (Hohakay et al., 2019). Mekanisme 

flavonoid dalam rumput teki yaitu masuk kedalam tubuh larva yang dapat 

menimbulkan kelemahan pada syaraf dan kerusakan sistem pernapasan 

yang  mengakibatkan  larva  nyamuk  tidak  bernapas  dan  mati (Damayanti 

& Setyaningsih,  2021).  Penelitian  Fitriyati  et  al.  (2024)  membuktikan 
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bahwa ekstrak etanol 96% umbi rumput teki positif mengandung flavonoid 

total sebesar 8,14 mg QE/g kuersetin yang ditegaskan adanya aktivitas 

flavonoid dengan nilai IC50. Pemakaian ekstrak rumput teki kurang praktis 

dan kurang nyaman apabila di gunakan secara langsung ke kulit, sehingga 

dibuat dalam bentuk sediaan agar lebih mudah dalam mengaplikasi ke kulit, 

salah satunya adalah dibuat menjadi sediaan lotion (Kristianingsih et al., 

2022).  

Lotion berbentuk emulsi yang mudah dicuci dengan air serta tidak 

lengket daripada sediaan topikal yang lain (Febrianti et al., 2017). 

Konsistensi yang cair memungkinkan lotion untuk memudahkan 

penggunaan secara merata ke seluruh permukaan kulit dan kering setelah 

dioleskan, yang nantinya lotion akan menyisakan lapisan tipis pada 

permukaan kulit (Nufus et al., 2019). Sediaan repellent dalam bentuk lotion 

menjadi bentuk emulsi yang mencakup fase minyak dan fase air yang 

emulgator stabilkan yang memiliki kandungan satu ataupun lebih bahan 

aktif (Megantara et al., 2017). Lotion memerlukan emulgator untuk 

memperbaiki stabilitas dan meningkatkan konsistensi emulsi, sehingga 

kombinasi emulgator sering digunakan dalam pembuatan sediaan emulsi 

tipe minyak dalam air.  

Emulgator bekerja dengan meringankan tegangan antar permukaan 

fase minyak dengan fase air pada emulsi, salah satu kombinasi emulgator 

yang kerap dipakai dalam sediaan lotion adalah Tween 80 dan Span 80 

dengan masing-masing kadar yang dipakai dalam tipe emulsi minyak dalam 

air adalah 1-10% (Kristianingsih et al., 2022). Tween 80 diketahui sebagai 

emulgator yang hidrofilik, sedangkan Span 80 dikenal sebagai emulgator 

nonionik yang dominan dengan gugus lipofil, penggunaan kombinasi 

Tween 80 dan Span 80 memungkinkan pembentukan emulsi yang lebih 

stabil dibandingkan dengan penggunaan satu jenis emulgator saja, sehingga 

meningkatkan efisiensi enkapsulasi bahan aktif dan mencegah pemisahan 

fase (Wahyudi et al., 2023). 
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Penelitian Inayah et al. (2017),  (Natalia & Pratiwi, 2015), Devi et 

al. (2019), dan Wikantyasning & Nabilla Indianie (2021) menyatakan 

bahwa konsentrasi Tween 80 dan Span 80 dapat mempengaruhi sifat fisik 

sediaan terutama pada daya sebar dan daya lekat, semakin tinggi konsentrasi 

Tween 80 maka semakin tinggi nilai daya sebar, sedangkan semakin tinggi 

Span 80 maka semakin besar viskositas dan daya lekat, akan tetapi daya 

sebarnya menurun, hal ini dibuktikan dengan adanya persamaan linear 

antara respon uji viskositas terhadap Tween 80 dan Span 80. Perihal tersebut 

dikarenakan Tween 80 memiliki sifat hidrofilik yang dapat mengikat fase 

air yang nantinya menyebabkan daya sebar lotion semakin luas. Elemen 

yang harus mendapat perhatian lebih adalah kekentalan, dikarenkan 

berhubungan dengan rasa nyaman ketika mengaplikasikannya.  

Lotion harus mudah diaplikasikan serta menempel pada kulit 

sehingga penambahan stiffening agent pada lotion dapat membantu dalam 

mempengaruhi kekentalan salah satunya adalah penambahan Setil Alkohol 

(Vinaeni et al., 2022). Stiffening agent berperan penting dalam 

meningkatkan viskositas lotion, sehingga memberikan tekstur yang lebih 

kental dan nyaman saat digunakan. Stiffening agent membantu lotion untuk 

tetap berada di permukaan kulit lebih lama, meningkatkan kontak waktu dan 

efek terapeutik dengan kulit. Aliran lotion dapat dikendalikan dengan lebih 

baik dengan penambahan stiffening agent seperti Setil Alkohol karena 

mampu mencegah produk terlalu cair atau mengalir dengan cepat dari 

wadahnya (Sisna & Yuliani, 2023). Setil Alkohol merupakan eksipien yang 

berfungsi sebagai stiffening agent atau pengental, dan konsentrasi yang 

dipakai yaitu 2-10% (Rowe, 2009).  

Menurut Pratama et al. (2019), zat pengental yang digunakan sangat 

mempengaruhi viskositas, sehingga pemilihan Setil Alkohol ketika di 

kombinasikan dengan zat pengemulsi larut air akan meningkatkan stabilitas 

sediaan karena campuran pengemulsi menghasilkan penghalang 

monomolekuler yang akan membentuk fase kontinu viskoelastis dan 

mencegah koalesen droplet sehingga stabilitas lotion dapat ditingkatkan 
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(Rowe, 2009). Penelitian Yuniar et al. (2023) membuktikan bahwa 

perbedaan nilai viskositas dapat dipengaruhi beragam faktor, salah satunya 

adalah jenis zat pengental yang dipakai. Penelitian Unique (2018) pada 

konsentrasi Setil Alkohol 7% dan 10% sebagai stiffening agent dihasilkan 

sediaan yang konsistensi dan viskositasnya semakin meningkat. Komponen 

penyusun sediaan seperti emulgator dan stiffening agent sangat penting 

dalam sediaan karena dapat mempengaruhi mutu sediaan, sehingga perlu 

dilakukan optimasi sediaan lotion. 

Optimasi dengan metode Simplex Lattice Design bertujuan untuk 

menetapkan konsentrasi bahan dengan sesuai dan dapat memperoleh 

formula yang optimum berdasarkan sifat fisiknya dan respon positif yang 

diperoleh (Suryani et al., 2017). Metode Simplex Lattice Design dapat 

menentukan optimasi formula pada beberapa perbedaan jumlah konsentrasi 

bahan dengan konsentrasi totalnya dibuat sama (Hajrin et al., 2021). 

Simplex Lattice Design memiliki keuntungan, salah satunya menetapkan 

formula optimum dengan jumlah percobaan yang lebih sedikit sehingga 

mampu meminimalisir pemakaian bahan pada formula (Hajrin et al., 2021). 

Formula optimum sediaan semi padat ditentukan dari karakteristik 

parameter uji fisiknya (Inayah et al., 2017). Mutu fisik perlu dievaluasi agar 

dapat diketahui pengaruh variasi konsentrasi bahan terhadap stabilitas 

sediaan yang dibuat (Wahyudi et al., 2023).  

Berdasarkan latar belakang diatas, pengembangan sediaan lotion 

dari ekstrak etanol 96% umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.) belum 

pernah dilakukan, sehingga peneliti akan melakukan optimasi sediaan lotion 

menggunakan kombinasi Tween 80 dan Span 80 selaku emulgator dan Setil 

Alkohol selaku pengental dengan metode Simplex Lattice Design, serta akan 

dilakukan evaluasi sediaan. 

  



5 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Berapakah konsentrasi pada Tween 80, Span 80, dan Setil Alkohol pada 

sediaan lotion ekstrak etanol umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.) 

yang paling baik dengan metode Simplex Lattice Design (SLD)? 

1.2.2 Bagaimanakah pengaruh penggunaan Tween 80, Span 80, dan Setil 

Alkohol terhadap sifat fisik sediaan lotion ekstrak etanol umbi rumput 

teki  (Cyperus rotundus l.) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Membuat formula sediaan lotion ekstrak etanol umbi rumput teki  

(Cyperus rotundus l.) dengan mutu fisik sediaan yang memenuhi 

persyaratan sebagai alternatif sediaan repellent untuk masyarakat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Menentukan konsentrasi optimum Tween 80, Span 80, dan Setil 

Alkohol yang dapat menghasilkan sediaan lotion ekstrak etanol 

umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.) yang paling baik dengan 

metode Simplex Lattice Design (SLD) 

1.3.2.2 Mengetahui pengaruh penggunaan Tween 80, Span 80, dan Setil 

Alkohol terhadap sifat fisik ekstrak etanol umbi rumput teki 

(Cyperus rotundus l.)  dalam sediaan lotion 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis bagi Pengembangan Ilmu 

Manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu adalah untuk 

mendapatkan referensi penelitian pada bidang teknologi terkait formula 

sediaan lotion umbi ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.)  

dengan mutu fisik sediaan yang memenuhi persyaratan, serta bagi 

instansi dan peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.). 
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1.4.2 Manfaat bagi Praktisi 

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah memperoleh ilmu 

pengetahuan serta pengalaman terkait formula sediaan lotion umbi 

ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.) dengan mutu fisik 

sediaan yang memenuhi persyaratan. 

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah memperoleh ilmu 

pengetahuan serta pengalaman terkait formula sediaan lotion umbi 

ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus l.) dengan mutu fisik 

sediaan yang memenuhi persyaratan. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan dengan 

penelitian ini 

Inayah, 

2022 

Uji Aktivitas 

Ekstrak 

etanol 96% 

dan Aquadest 

Umbi 

Rumput Teki 

(Cyperus 

rotundus l.) 

Sebagai 

Repellent 

Terhadap 

Nyamuk 

Aedes aegypti 

In Vivo dengan 

larva nyamuk 

Hasil skrining 

fitokimia 

menunjukan ekstrak 

etanol 96% dan 

akuades positif 

mengandung 

senyawa flavonoid, 

dengan aktivitas daya 

proteksi 72,94% dan 

73,84%, dengan 

konsentrasi ekstrak 

sebesar 6%   

Perbedaan 

- Metode 

yang 

digunakan 

Persamaan 

- simplisia 

yang 

digunakan 

- pelarut 

ekstrak 

yang 

digunakan 

Fitriyati et 

al., 2024 

Potential uses 

of Teki Grass 

(Cyperus 

rotundus l.) 

Tubers as 

Antioxidants 

in Diabetes 

Mellitus: In 

vitro Studies 

 

In Vitro Kandungan total 

flavonoid pada 

ekstrak etanol dan 

fraksi etanol umbi 

rumput teki masing-

masing sebesar 8,14 

mg quercetin 

equivalen (QE)/g dan 

13,25 mg QE/g. Nilai 

IC50 menunjukkan 

aktivitas antioksidan 

positif. 

Perbedaan 

- metode 

yang 

digunakan 

persamaan 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Pelarut 

ekstrak 

yang 

digunakan 

Riyadi, 

2024 

Formulasi 

Sediaan 

Lotion 

Ekstrak Umbi 

Rumput Teki 

(Cyperus 

rotundus l.) 

Eksperimental 

lab dan Uji In 

Vivo 

Hasil uji repellent 

menunjukkan bahwa 

ekstrak umbi rumput 

teki dalam sediaan 

lebih dari 7 

mempunyai efek 

repellent. dengan 

p>0,05 

Perbedaan  

- metode 

yang 

digunakan 

- emulgator 

yang 

digunakan 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

persamaan dengan 

penelitian ini 

Sebagai 

Repellent 

 

 

 

 

- pelarut 

yang 

digunakan 

Persamaan  

- sediaan 

yang dibuat 

Sukma, 

2024 

Formulasi 

Spray Gel 

Ekstrak Umbi 

Rumput  Teki 

(Cyperus 

rotundus l) 

Sebagai 

Repellent 

In Vivo Sediaan spray gel 

umbi rumput teki 

mempunyai aktivitas 

repellent dengan nilai 

daya proteksi 

nyamuk tiap formula 

yaitu F1 74,04%, F2 

74,32%, dan F3 

77,44% 

 

Perbedaan 

- Bentuk 

sediaan 

yang dibuat 

- Metode 

yang 

dipakai 

Persamaan 

- pelarut 

ekstrak 

- simplisia 

yang 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akbar, N. D., Nugroho, A. K., & Martono, S. (2022). Review Article : Optimization 

Of SNEDDS Formulation By Simplex Lattice Design And Box Behnken 

Design Artikel Review : Optimasi  Formulasi SNEDDS. Jurnal Ilmiah 

Farmako Bahari, 90–100. 

Al-Snafi, P. D. A. E. (2016). A review on Cyperus rotundus A potential medicinal 

plant. IOSR Journal of Pharmacy (IOSRPHR), 06(07), 32–48. 

https://doi.org/10.9790/3013-06723248 

Aljanah, F. W., Oktavia, S., & Noviyanto, F. (2022). Formulasi dan Evaluasi 

Sediaan Hand Body Lotion Ekstrak Etanol Daun Semangka (Citrullus lanatus) 

sebagai Antioksidan. Formosa Journal of Applied Sciences, 1(5), 799–818. 

https://doi.org/10.55927/fjas.v1i5.1483 

Andini, A., Sari, E. K., & Putri, M. K. (2024). Efektivitas Formulasi Gel Ekstrak 

Etanol Umbi Rumput Teki (Cyperus Rotundus L.) sebagai Antibakteri 

Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat Effectiveness. Jurnal Sains Dan 

Kesehatan, 6(2), 189–200. 

Andini, T., & Yusriadi, Y. (2017). Optimasi Pembentuk Film Polivinil Alkohol dan 

Humektan Propilen Glikol pada Formula Masker Gel Peel Off Sari Buah Labu 

Kuning ( Cucurbita moschata Duchesne ) sebagai Antioksidan. 3(2), 165–173. 

https://doi.org/10.22487/j24428744.2017.v3.i2.8773 

Aprilia, V., Kirana, S., Bhima, L., & Ismail, A. (2018). Pengaruh Pemberian 

Butylated Hydroxytoluene ( 2 , 6-Di- Tert-Butyl-4-Methylphenol ) Per Oral 

Dosis Bertingkat. 7(2), 1154–1165. 

Arsa, A. J. W., Chozin, M. A., & Lontoh, A. P. (2020). Peningkatan Keefektifan 

Bioherbisida Berbahan Dasar Umbi Teki dengan Surfaktan dalam Menekan 

Perkecambahan Increasing the Effectiveness of Purple Nutsedge-Based 

Bioherbicides by Surfactant in Supressing the Germination. J. Agron. 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Indonesia, 48(1), 97–103. 

Badriyah, L., & Farihah, D. A. (2022). Analisis Ekstraksi Kulit Bawang Merah 

(Allium cepa L. ) Menggunakan Metode Maserasi. Jurnal Sintesis Penelitian 

Sains Terapan Dan Analisisnya, 3(1), 30–37. 

Baskara, I. B. B., Suhendra, L., & Wrasiati, L. P. (2020). Pengaruh suhu 

pencampuran dan lama pengadukan terhadap karakteristik sediaan krim 

[Skripsi, Program Studi Teknologi Industri Pertanian]. Universitas (Nama 

Universitas Udayana). 

Damayanti, N., & Setyaningsih, E. (2021). Gambaran Efektivitas Larvasida 

Kombinasi daun Sirih dan Sirsak pada Perbandingan 1: 2 dan 2: 1 dengan 

Konsentrasi 0, 3% dan 0, 9% terhadap Mortalitas Larva Nyamuk. Prosiding 

SNPBS, 588–592. 

https://proceedings.ums.ac.id/index.php/snpbs/article/view/86 

Depkes RI. (2017). Farmakope Herbal Indonesia Edisi 2. Pills and the Public 

Purse, 97–103. https://doi.org/10.2307/jj.2430657.12 

Devi, I., Mulyani, S., & Suhendra, L. (2019). Pengaruh Nilai Hydrophile-

Liphophile Balance (HLB) dan Jenis Ekstrak terhadap Karakteristik Krim 

Kunyit-Lidah Buaya (Curcuma domestica val.-Aloe Vera). Jurnal Ilmiah 

Teknologi Pertanian Agrotechno, 4, 54. 

https://doi.org/10.24843/JITPA.2019.v04.i02.p01 

Erlangga, D., Oktavianty, H., & Sunardi. (2024). Formulasi Pembuatan Hand & 

Body Lotion dari Asam Stearat dengan Penambahan Ekstrak Defect Roasted 

Bean. Innovative: Journal Of Social Science Research Volume, 4(1), 5942–

5951. 

Fatika Sandhi, B. G., Cahyani, I. M., Purwanto, U. R. E., & Indriyanti, E. (2022). 

Optimasi Span 80 Dan Tween 80 Dalam Krim Alas Bedak Dibenzalaseton 

Sebagai Tabir Surya. Jurnal Farmasi Medica/Pharmacy Medical Journal 

(PMJ), 5(1), 14. 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Fatimah, S. F., Farida, V., Nuari, Y. R., Viviandhari, D., & Pertiwi, D. V. (2024). 

Investigating the Impact of Surfactant and Cosolvent on the Polyphenolic 

Content in Arumanis Mango Leaf Extract ( Mangifera indica L .). Jurnal Sains 

Farmasi & Klinis, 11(1), 39–47. https://doi.org/10.25077/jsfk.11.1.39-

47.2024 

Fauzah, Noval, & Rohama. (2024). Formulasi Sediaan Serum dari Ekstrak Labu 

Kuning (Cucurbita Moschata) dengan Variasi Konsentrasi Basis Xanthan 

Gum Sebagai Antioksidan. Jurnal Sains Medika, 10(1), 277–287. 

Febrianti, P., Prabowo, W. C., & Rijai, L. (2017). Aktivitas Antioksidan Dan Tabir 

Surya Ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del.) Petrina. Proceeding 

of the 5th Mulawarman Pharmaceuticals Conferences, April, 23–24. 

Fitriyati, L., Widyaningsih, W., Hayu Nurani, L., & Utami, D. (2024). Potential 

uses of Teki Grass (Cyperus rotundus L.) Tubers as Antioxidants in Diabetes 

Mellitus: In vitro Studies. Research Journal of Pharmacy and Technology, 

17(July), 3169–3176. https://doi.org/10.52711/0974-360x.2024.00495 

Hajrin, W., Subaidah, W. A., Juliantoni, Y., & Wirasisya, D. G. (2021). Application 

of Simplex Lattice Design Method on The Optimisation of Deodorant Roll-on 

Formula of Ashitaba (Angelica keiskei). Jurnal Biologi Tropis, 21(2), 501–

509. https://doi.org/10.29303/jbt.v21i2.2717 

Hamsinah, M, V. P., Meylinda, A., & Aminah. (2023). Formulasi Sediaan Lotion 

Ekstrak Daun Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) Yang Stabil 

Secara Farmaseutik. Pharmacoscript, 6(2), 139–151. 

Hertiana, S. (2021). Identifikasi Senyawa Kimia dan Uji Aktivitas Ekstrak Metanol 

dan n-heksan Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L .) Sebagai Repellent 

Terhadap Nyamuk Aedes aegypti, Skripsi,. 5–6. 

http://repository.unsoed.ac.id/8720/%0Ahttp://repository.unsoed.ac.id/8720/9

/DAFTAR PUSTAKA-Sindi Hertiana-K1A016038-Skripsi-2021.pdf.pdf 

Hidayat, I. R., Zuhrotun, A., & Sopyan, I. (2020). Design-Expert Software sebagai 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Alat Optimasi Formulasi Sediaan Farmasi. Majalah Farmasetika, 6(1), 99–

120. https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v6i1.27842 

Hohakay, J. J., Pontoh, J., & Yudistira, A. (2019). Pengaruh Metode Pengeringan 

Terhadap Kadar Flavonoid Daun Sesewanua ( Clerodendron squamatum Vahl 

.). 8, 748–757. 

Inayah, S., Mulyana, S. E., Billa, Z., Churrohmah, S., Azizah, R. N., & W.K, N. Z. 

(2024). Uji Aktivitas Ekstrak Etanol dan Akuades Umbi Rumput Teki 

(Cyperus rotundus L.) Sebagai Repellent Terhadap Nyamuk Aedes aegypti. 

Lumbung Farmasi: Jurnal Ilmu Kefarmasian, 5(2), 135. 

https://doi.org/10.31764/lf.v5i2.19174 

Inayah, Suwarmi, & Bagiana, I. K. (2017). Optimasi Tween 80 Dan Span 80 Dalam 

Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Iler (Coleus Atropurpureus (L) Benth) Dan 

Aktivitas Antibakteri Staphylococcus Aureus Atcc 25923. Media Farmasi 

Indonesia, 10(2). 

Irianto, I. D. K., Purwanto, & Mardan, M. T. (2020). Aktivitas Antibakteri dan Uji 

Sifat Fisik Sediaan Gel Dekokta Sirih Hijau ( Piper betle L . ) Sebagai 

Alternatif Pengobatan Mastitis Sapi Antibacterial Activity and Physical 

Evaluation of Piper betle L . Decoction Gel as an Alternative Treatment for 

Masti. Majalah Farmaseutik, 16(2), 202–210. 

https://doi.org/10.22146/farmaseutik.v16i2.53793 

Irmayanti, M., Rosalinda, S., & Widyasanti, A. (2021). Formulasi Handbody Lotion 

(Setil Alkohol dan Karagenan) dengan Penambahan Ekstrak Kelopak Rosela. 

Jurnal Teknotan, 15(1), 47. https://doi.org/10.24198/jt.vol15n1.8 

Iskandar, B., Eni, S., & Sidabutar, B. R. (2021). Formulasi dan Evaluasi Lotion 

Ekstrak Alpukat ( Persea Americana ) sebagai Pelembab Kulit. 6(1), 14–21. 

Islamiyati, R., Mugitasari, D. E., Nafiah, L. N., & Jayanto, I. (2024). Uji Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Daun Matoa Menggunakan Radikal Bebas 

DPPH (Difenilpikrilhidrazil). Pharmacon, 13(2), 611–618. 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

https://doi.org/10.35799/pha.13.2024.55951 

Istiqomah, N., & Akuba, J. (2021). Formulasi Emulgel Dari Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera L) Serta Evaluasi Aktivitas Antioksidan Dengan Metode 

DPPH. Journal Syifa Sciences and Clinical Research, 3(1), 9–18. 

https://doi.org/10.37311/jsscr.v3i1.9874 

Karim, N., Arisanty, & Pakadang, S. R. (2022). Formulasi Dan Uji Stabilitas 

Sediaan Lotion Ekstrak Air Buah Tomat ( Solanum lycopersicum L .). 

AKFARINDO, 7(2), 100–107. 

Khoiriyah. S, (2024). Optimasi, Formulasi, Dan Karakterisasi Nanopartikel 

VariasiKitosan-NA TPP Ekstrak Etanol-Akuades Daun Ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) Menggunakan Simplex Lattice Design (SLD). Universitas 

Muhammadiyah Gombong 

Kristianingsih, I., Sari, F., & Rahayu, F. D. (2022). Optimization and 

Characterization of the Preparation of Body Lotion Ethanol Extraxt of 

Moringa Leaf (Moringa oleifera L.) Using Tween 80 and Span 80 as 

Emulgators. Pharma Bhakta, 2(2), 6–15. 

Kusuma, A. E., & Aprileili, D. A. (2022). Pengaruh Jumlah Pelarut Terhadap 

Randemen Ekstrak Daun Katuk ( Sauropus androgynus L. Merr). Jurnal 

Farmasi Sains Dan Obat Tradisional, 1(2), 125–135. 

Luliana, S., Riza, H., & Indriyani, E. N. (2019). The Effect of Extraction Method 

on Total Phenolic Content and Antioxidant Activity of Salam Leaves ( 

Syzygium polyanthum ) using. Traditional Medicine Journal, 24(2), 72–76. 

https://doi.org/10.22146/mot.33955 

Megantara, I. N. A. P., Megayanti, K., Wirayanti, R., Esa, I. B. D., Wijayanti, N. P. 

A. D., & Yustiantara, P. S. (2017). Formulasi Lotion Ekstrak Buah Raspberry 

(Rubus rosifolius) Dengan Variasi Konsentrasi Trietanolamin Sebagai 

Emulgator Serta Uji Hedonik Terhadap Lotion. Jurnal Farmasi Udayana, 

6(1), 1–5. 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Mokodompit, S. M., Mursyid, A. M., & Olii, A. T. (2024). Formulasi Lotion Tabir 

Surya Ekstrak Kulit Pisang Goroho ( Musa acuminafe sp ) Menggunakan 

Konsentrasi Tween 80. 2(3), 404–414. 

Natalia, S., & Pratiwi, L. (2015). Formulasi Krim Anti Acne dari Ekstrak Rimpang 

Temulawak dengan Variasi Emulgator Span 80 dan Tween 80. Jurnal 

Cerebellum, 1(1), 59–75. 

Nufus, N., Saisa, S., Ramadhani, D., Nurman, S., & Meilina, R. (2019). Formulasi 

Lotion Ekstrak Air Daun Tahi Ayam (Tageteserecta L.) sebagai Repellent 

Nyamuk. Journal of Healthcare Technology and Medicine, 4(1), 95. 

https://doi.org/10.33143/jhtm.v4i1.171 

Nugroho, P. S. A., Dewi, A. O. T., & Wati, E. (2021). Penentuan Kadar Flavonoid 

Ekstrak Etanol Daun Dan Herba Rumput Teki (Cyperus rotundus L.). Jurnal 

Farmasindo: Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat, 5(2), 33–37. 

Nurdianti, L., Rosiana, D., & Aji, N. (2018). Evaluasi Sediaan Emulgel Anti 

Jerawat Tea Tree ( Melaleuca alternifolia ) Oil Dengan Menggunakan HPMC 

Sebagai Gelling Agent. Journal of Pharmacopolium, 1(1), 23–31. 

Oktofiani G. (2021). Evaluasi Sifat Fisik dan Aktivitas Antioksidan Sediaan Lotion 

Ekstrak Flavonoid Buah Pare (Momordica charantia L.). 

Pratama, G., Yanuarti, R., Ilhamdy, A. F., & Suhana, M. P. (2019). Formulation of 

sunscreen cream from Eucheuma cottonii and Kaempferia galanga ( 

zingiberaceae ). IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science. 

https://doi.org/10.1088/1755-1315/278/1/012062 

Purnamawati, S., Indrastuti, N., Danarti, R., & Saefudin, T. (2017). The Role of 

Moisturizers in Addressing Various Kinds of Dermatitis: A Review. Clinical 

Medicine & Research, 15(3–4), 75–87. 

https://doi.org/10.3121/cmr.2017.1363 

Putri, Y. D., Kartamihardja, H., & Lisna, I. (2019). Formulasi dan Evaluasi Losion 

Tabir Surya Ekstrak Daun Stevia ( Stevia rebaudiana Bertoni M ). Jurnal Sains 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Farmasi & Klinis, 6(1), 32–36. 

Qonitah, F., Ariastuti, R., Pratiwi, M., & Wuri, N. A. (2022). Skrinning Fitokimia 

Ekstrak Etanol Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix) Dari Kabupaten Klaten. 

Gema, 34(01), 47–51. 

Rahmatika, A. (2017). Formulasi dan Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Krim 

Ekstrak Etanol 70% Daun Ashibata (Angelica keiskei Koidz) dengan Setil 

Alkohol Sebagai Stiffening Agent. Jurnal Ilmiah Farmasi, 3, 103–111. 

Riyadi (2024). Formulasi Lotion Ekstrak Akuades Umbi Rumput Teki (Cyperus 

rotundus l.) sebagai Repellent. Universitas Muhammadiyah 

Gombong. 

Riyanto, & Haryanto, Y. (2023). Pengaruh Lama Penyimpanan Eksytrak Terhadap 

Kadar Pinostrombin Dalam Ekstrak Etanol Temukunci (Kaemferia pandurata, 

Roxb). Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Dan Pengabdian 

Masyarakat, 2, 174–184. 

Roliya, S. (2021). Penurunan Kadar Pencemar Limbah Binatu Dengan Metode 

Constructed Wetland Menggunakan Tanaman Rumput Teki (Cyperus 

rotundus). https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/19414/%0Ahttps://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/19414/1/Sri Roliya%2C 160702013%2C FST%2C 

TL%2C 085372430936.pdf 

Rowe. (2009). Handbook Pharmaceutical Excipients. In AusIMM Bulletin (Issue 1). 

Rustiani, E., Rahminiwati, M., & Mutiara, T. (2017). Perbandingan Potensi 

Analgetik Ekstrak Etanol Dan Air Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) 

Terhadap Tikus Sprague Dawley Erni. Ekologia, 17(2), 10–17. 

Salman, S., Nanda, A. Y. D., Irawan, D. A. H., & Wahyudi, N. Y. (2023). 

Development of Stability Testing Based on Parameters in Suspension 

Formulations with Various Different Active Ingredients Perkembangan. 

Journal Of Pharmaceutical And Sciences, 6(2), 633–639. 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Sandi, B. E., Mahasiswa, S., Tata, P., Teknik, F., Surabaya, U. N., Dwiyanti, S., Pd, 

S., & Psdm, M. (2020). Perbandingan Proporsi Umbi Rumput Teki Sebagai 

Sabun Padat Ditinjau dari Sifat Fisik ( Organoleptik ) Abstrak. 09, 10–20. 

Santoso, B. S. agus, & Haminudin, M. (2018). Potensi Ekstrak Umbi Rumput Teki 

(Cyperus rotundus L.) sebagai Larvasida Terhadap Larva Nyamuk Culex Sp. 

Pharmacon, 7(4), 30–34. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/pharmacon/article/view/21419/211

24 

Sawiji, R. T., Valtina, N. P., Putri, K. M. W., Dewi, N. M. A. S., Nurjana, N. H., & 

Adityawan, P. A. R. (2023). Optimasi Komposisi Emulgator Formulasi Lotion 

Dengan Bahan Aktif Ceramide dan Vitamin C Menggunakan Metode SLD. 

Acta Holistica Pharmaciana, 5(2), 68–78. 

https://doi.org/10.62857/ahp.v5i2.156 

Sehro, Luliana, S., & Desnita, R. (2015). Pengaruh Penambahan TEA 

(Trietanolamine) Terhadap Ph Basis Lanolin Sediaan Losio. 3(1), 4–9. 

Setiani, L. A., Sari, B. L., Indriani, L., & Jupersio. (2017). Penentuan Kadar 

Flavonoid Ekstrak Etanol 70% Kulit Bawang Merah (Allium cepa L.) dengan 

Metode Maserasi dan MAE (Microwave Assisted Extraction). Fitofarmaka, 

7(2), 15–22. 

Sihite, D. M., Nurdin, M., Dirmawati, S. R., & Akin, H. M. (2020). Uji Efektivitas  

Tepung Umbi Teki (Cyperus rotundus L.) dalam Mengendalikan Penyakit 

Antraknosa pada Tanaman Cabai. Jurnal Agrotek Tropika, 8(1), 11. 

https://doi.org/10.23960/jat.v8i1.3670 

Sisna, S., & Yuliani, S. H. (2023). Optimasi Tween 80 dan Setil Alkohol pada 

Sediaan Hand Sanitizer Cream Ekstrak Pegagan ( Centella asiatica ( L .)). 

10(2), 273–287. 

Stevany, S. E. T., Taufiqurrahman, M., & Leswana, N. F. (2025). Formulasi dan 

Uji Mutu Fisik Krim Masker Wajah Anti-Aging Berbasis Fraksi Etil Asetat 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Daun Miana (Coleus scutellarioides (L) Benth). Jurnal Ilmiah Ibnu Sina, 

10(1), 41–55. 

Sudarwanti, F. (2019). Aplikasi Pemanfaatan Daun Pepaya (Carica papaya L) 

sebagai Biolarvasida terhadap Larva Aedes Aegypti. 

Suharsanti, R., & Ariyani, L. W. (2018). Karakteristik Fisik dan Indeks Iritasi pada 

Sediaan Shooting Gel Kombinasi Lidah Buaya dan Buah Anggur. Media 

Farmasi Indonesia Vol, 13(1), 1293–1298. 

Sukma, , D. R. (2024) Formulasi Sediaan Spray Gel Umbi Rumput Teki (Cyperus 

rotundus l.)  sebagai Repellent. Universitas Muhammadiyah 

Gombong. 

Sukmawati, A., & Laeha, M. N. (2017). Efek Gliserin sebagai Humectan Terhadap 

Sifat Fisik dan Stabilitas Vitamin C dalam Sabun Padat The Effect of Glycerin 

as Humectant Towards Physical Properties and Stability of Vitamin C in Solid 

Soap penting dalam mensintesis kollagen , yang Alat dan Baha. Pharmacon: 

Jurnal Farmasi Indonesia, 14(2), 40–47. 

Suryani, S., Nafisah, A., & Mana’an, S. (2017). Optimasi Formula Gel Antioksidan 

Ekstrak Etanol Buah Bligo (Benincasa hispida) dengan Metode Simplex 

Lattice Design (SLD). Jurnal Farmasi Galenika (Galenika Journal of 

Pharmacy) (e-Journal), 3(2), 150–156. 

https://doi.org/10.22487/j24428744.0.v0.i0.8815 

Suyatma, N. E. (2022). Mengenal Design Expert 13. In Youtube. 

https://youtu.be/TQfbFGnbbNo?si=25i7hDiwZUfzxLWg 

Unique, I. G. A. N. P. (2018). Optimasi Konsentrasi Setil Alkohol sebagai Agen 

Pengental pada Formula Krim Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma 

Domestica). Jurnal Farmasi Udayana, 7(2), 40–44. 

Vinaeni, A. R., Anindhita, M. A., & Ermawati, N. (2022). Formulasi Hand and 

Body Lotion Ekstrak Daun Sambiloto Dengan Setil Alkohol Sebagai 

Stiffening Agent. Cendekia Journal of Pharmacy, 6(1), 65–75. 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

https://doi.org/10.31596/cjp.v6i1.147 

Wahyudi, M. D. P., Astari, N. K. E., Adnyani, N. P. R. M., Ayu, D. A., & La, E. O. 

J. (2023). Optimasi Komposisi Span 60 Dan Tween 80 Dalam Sediaan Body 

Cream Ekstrak Umbi Bit Menggunakan Metode Simplex Lattice Design. 

Jurnal Farmasetis, 12(4), 403–412. 

Wikantyasning, E. R., & Nabilla Indianie. (2021). Optimisasi Tween 80 dan Span 

80 Sebagai Emulgator dalam Formula Krim Tabir Surya Kombinasi Ekstrak 

Etanol Daun Alpukat (Persea americana M.) dan Nanopartikel Seng Oksida 

Dengan Metode Simplex Lattice Design. CERATA Jurnal Ilmu Farmasi, 

12(1), 20–28. https://doi.org/10.61902/cerata.v12i1.198 

Wulandari, A., Rustiani, E., Andini, S., & Sinaga, D. (2023). Formulasi Sediaan 

Emulgel Ekstrak Daun Ungu Dengan Penambahan Bioenhancer Ekstrak 

Lidah Buaya. 10(1), 29–34. https://doi.org/10.33096/jffi.v9i2.864 

Yuniar, A. W., Dewi, E. N., & Wijayanti, I. (2023). Aktivitas Antioksidan dan Mutu 

Body Lotion dengan Perbedaan Konsentrasi Ekstrak Rumput Laut Ulva 

lactuca. Jurnal Ilmu Dan Teknologi Perikanan, 5(2), 90–98. 

Zam, A. N. Z., & Musdalifah. (2022). Formulasi dan Evaluasi Kestabilan Fisik 

Krim Ekstrak Biji Lada Hitam (Piper nigrum L.) Menggunakan Variasi 

Emulgator. Journal Syifa Sciences and Clinical Research (JSSCR), 4(2), 304–

313. 

 

 

 

  



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Permohonan Izin Penelitian 

 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 2. Pemberian Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 5. Tampilan Design Expert 13 

Tampilan depan Design expert 13. Pilih menu “Design Wizard” 

 

Pilih menu “Optimization” 

 

Pilih “Mixture” 
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Pilih angka 3 karena ada 3 komponen /faktor yang akan digunakan 

 

Masukkan komponen yang akan digunkan beserta nilai maksmimum dan 

minimumnya, pilih opsi “Simplex Lattice” 
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Selanjutnya akan muncul run formula dengan respon yang dipilih adalah 

quadratic 

 

Masukkan respon yang dikehendaki beserta nilai atau satuannya 

 

Memasukkkan hasil uji dari respon meliputi viskositas, daya lekat, dan daya sebar 

 

Klik menu “Evaluation” 
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Klik opsi “Result” di mana nilai VIF kurang dari 10. Pada menu ini juga dapat 

diketahui dari Tingkat ke-error ran beserta power atau kekuatannya 

 

Tampilan grafik 
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Pilih opsi “Analysis” klik Daya Sebar 

 

 

 

Klik “Fit Summary” dengan hasil yang dkehendaki quadratic 
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Klik opsi “ANOVA” di mana model harus significant dan lack of fit harus not 

significant 

 

Pilih opsi “Analysis” klik Daya Lekat 
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Klik “Quadratic” meskipun pada fit summary dihasilkan model linear akan tetapi 

dirubah ke model quadratic supaya dapat dihasilkan persamaan yang 

mendeskripsikan interaksi antar eksipien 

 

Klik opsi “ANOVA” di mana model harus significant dan lack of fit harus not 

significant 
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Pilih opsi “Analysis” klik Viskositas 

 

Klik “Fit Summary” dengan hasil yang dkehendaki quadratic 

 

Klik opsi “ANOVA” di mana model harus significant dan lack of fit harus not 

significant 
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Masuk menu “Optimation” klik numerical kemudian tentukan nilai Low dan 

Uper pada faktor dan respon dikehandaki seperti tertera pada gambar 
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Klik Solution untuk melihat gambaran dari konsentrasi formula dan hasil evaluasi 

terhadap respon yang dikehendaki Dilihat dari nilai Desirability, dimana semakin 

mendekati 1,0 menunjukkan kemampuan program untuk menghasilkan produk 

yang dikehendaki semakin sempurna 
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Pilih menu “Confirmation” dimana pada menu ini dilakukan percobaan sebanyak 

5 run pada formula yang optimal dan masukkan hasil evaluasinya 

 

 

Masukkan hasil evaluasi di mana hasil yang didapat harus berada pada kisaran PI 

Low dan PI High 
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Lampiran 6. Hasil SPSS 

Uji Normalitas 
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Uji One Sample T-Test 

Daya Sebar 

 

 

Daya Lekat 
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Viskositas 

 

 

Uji Normalitas Sediaan Lotion Akhir R3 
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Uji Analisis Paired T-Test 
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Uji Wilcoxon Viskositas 
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Lampiran 7. Perhitungan Randemen dan Standarisasi Ekstrak Etanol 96 % Umbi 

Rumput Teki (Cyperus rotundus L) 

Randemen Simplisia 

Diketahui : 

Berat simplisia basah  = 1800 g 

Berat simplisia kering  = 800 g 

Ditanya % ? 

Randemen : 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑋 100 

Randemen : 
800 𝑔

1800 𝑔
 𝑋 100 

Randemen : 44,4 % 

 

Randemen Ekstrak 

Diketahui : 

Berat serbuk simplisia  = 200 g 

Berat akhir ekstrak  = 31,7 g 

Ditanya % ? 

Randemen ekstrak : 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 𝑋 100 

Randemen ekstrak : 
31,7 𝑔

200 𝑔
 𝑋 100 

Randemen ekstrak : 15,85 % 

 

Kadar Air 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong    = 90,41 gr 

Bobot cawan + ekstrak   = 95,59 gr 

Bobot ekstrak sebelum pemanasan (A) = 95,59 g - 90,41 g 

      = 5,18 g 

Bobot cawan + ekstrak setelah pemanasan = 95,43 g 

Bobot ekstrak setelah pemanasan (B)  = 95,43 g – 90,41 g 

      = 5,02 g 

Ditanya % ? 
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Kadar air : 
𝐴−𝐵

𝐴
 𝑋 100  

Kadar air : 
5,18−5,02

5,18
 𝑋 100  

Kadar air : 3,08 % 

 

Kadar Abu Total 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong (C)    = 20,23 g 

Bobot cawan + ekstrak    = 22,25 g 

Bobot ekstrak sebelum dipijarkan (A)  = 22,25 g - 20,23 g 

       = 2,02 g 

Bobot cawan + ekstrak setelah dipijarkan (B) = 20,27 g 

 

Ditanya % ? 

Kadar abu total : 
𝐵−𝐶

𝐴
 𝑋 100 

Kadar abu total :
20,27−20,23

2,02
 𝑋 100 

Kadar abu total : 1,98 % 

 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong     = 60,296 g 

Bobot cawan + abu     = 60,742 g 

Bobot cuplikan (A)     = 60,742 g - 60,296 g 

       = 0,446 g 

Bobot kertas saring kosong (C)   = 1,0867 gr 

Bobot Kertas saring + abu tidak larut asam (B) = 1,0881 gr 

Ditanya % ? 

Kadar abu tidak larut asam : 
𝐵−𝐶

𝐴
 𝑋 100 

Kadar abu tidak larut asam : 
1,0881−1,0867

0,446 𝑔
 𝑋 100 
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Kadar abu tidak larut asam : 
0.0014

0,446
 𝑋 100 

Kadar abu tidak larut asam : 0,31 % 

 

Lampiran 8. Perhitungan Bahan Formula Run 

7.1 Perhitungan Asam Stearat  

Bobot Asam Stearat   =
6

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3 gram 

 

7.2 Perhitungan Paraffin Liquid 

Bobot Paraffin Liquid  = 
4

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 gram 

 

7.3 Perhitungan Tween 80 

Perhitungan disesuaikan dengan formula yang tertera pada run yang 

diperoleh dari Design Expert 13 

Run Jumlah Tween 80 

1 7

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3,5 gram 

2 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1 gram 

3 7

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 3,5 gram 

4 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

5 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

6 5

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 2,5 gram 

7 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

8 3

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1,5 gram 

9 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1 gram 

10 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

 

 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

7.4 Perhitungan Span 80 

Perhitungan disesuaikan dengan formula yang tertera pada run yang 

diperoleh dari Design Expert 13 

Run Jumlah Span 80 

1 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,5 gram 

2 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1 gram 

3 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

4 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

5 7

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

6 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1 gram 

7 1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

8 3

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1,5 gram 

9 5

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 2,5 gram 

10 7

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 3,5 gram 

 

7.5 Perhitungan Setil Alkohol 

Perhitungan disesuaikan dengan formula yang tertera pada run yang 

diperoleh dari Design Expert 13 

Run Jumlah Span 80 

1 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1 gram 

2 6

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 3 gram 

3 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1 gram 

4 8

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 4 gram 

5 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1 gram 

6 3

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1,5 gram 
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7 8

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 4 gram 

8 4

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 2 gram 

9 3

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1,5 gram 

10 2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 1 gram 

 

7.6 Perhitungan Gliserin 

Bobot Gliserin    = 
8

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 4 gram 

 

7.7 Perhitungan TEA 

Bobot TEA     = 
1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,5 gram 

 

7.8 Perhitungan BHT 

Bobot BHT    = 
0,1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,05 gram 

 

7.9 Perhitungan Metil Paraben 

Bobot Metil Paraben    = 
0,2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,1 gram 

 

7.10 Perhitungan Propil Paraben 

Bobot Propil Paraben    = 
0,4

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,2 gram 

 

7.11 Perhitungan Aquadest 

Bobot Aquadest   = 
100

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 50 gram 

Bobot Aquadest  = 50 gram - (eksipien diatas) 
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Run Jumlah Aquadest 

1 35,15 

2 35,15 

3 35,15 

4 35,15 

5 35,15 

6 35,15 

7 35,15 

8 35,15 

9 35,15 

10 35,15 

 

Lampiran 9. Perhitungan Bahan Formula Optimal 

8.1 Perhitungan Paraffin Liquid 

Bobot Paraffin Liquid   = 
4

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 gram 

 

8.2 Perhitungsn Asam Stearat 

Bobot Asam Stearat    =
6

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3 gram 

 

8.3 Perhitungan Tween 80 

Bobot Tween 80    = 
5,9

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2,45 gram 

 

8.4 Perhitungan Span 80 

Bobot Span 80     = 
1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 
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8.5 Perhitungan Setil Alkohol 

Bobot Setil Alkohol    = 
3

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1,5 gram 

 

8.6 Perhitungan Gliserin 

Bobot Gliserin    = 
8

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 4 gram 

 

8.7 Perhitungan TEA 

Bobot TEA     = 
1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,5 gram 

 

8.8 Perhitungan BHT 

Bobot BHT     = 
0,1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,05 gram 

 

8.9 Perhitungan Metil Paraben 

Bobot Metil Paraben    = 
0,2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,1 gram 

 

8.10 Perhitungan Propil Paraben 

Bobot Propil Paraben    = 
0,4

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,2 gram 

 

8.11 Perhitungan Aquadest 

Bobot Aquadest Bobot Aquadest  = 
100

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 50 gram 

Bobot Aquadest  = 50 gram - (Eksipien diatas) 

Bobot Aquadest   = 35,7 gram 

Lampiran 9. Perhitungan Bahan Formula Akhir Lotion  

9.1 Perhitungan Bobot Zat Aktif Ekstrak Etanol 96% Umbi Rumput Teki 

Bobot ekstrak     = 
6

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3 gram 

 

9.2 Perhitungan Paraffin Liquid 
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Bobot Paraffin Liquid   = 
4

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 gram 

 

9.3 Perhitungan Asam Stearat 

Bobot Asam Stearat    =
6

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3 gram 

 

9.4 Perhitungan Tween 80 

Bobot Tween 80    = 
5,9

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2,45 gram 

 

9.5 Perhitungan Span 80 

Bobot Span 80     = 
1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚= 0,5 gram 

 

9.6 Perhitungan Setil Alkohol 

Bobot Setil Alkohol    = 
3

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1,5 gram 

 

9.7 Perhitungan Gliserin 

Bobot Gliserin    = 
8

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 4 gram 

 

9.8 Perhitungan TEA 

Bobot TEA     = 
1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,5 gram 

 

9.9 Perhitungan BHT 

Bobot BHT     = 
0,1

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,05 gram 

 

9.10 Perhitungan Metil Paraben 

Bobot Metil Paraben    = 
0,2

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,1 gram 

 

9.11 Perhitungan Propil Paraben 

Bobot Propil Paraben    = 
0,4

100
 𝑋 50 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,2 gram 
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9.12 Perhitungan Aquadest 

Bobot Aquadest  = 50 gram - (Eksipien diatas) 

Bobot Aquadest   =  32,7 gram  
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Lampiran 10. Pembuatan Simplisia Umbi Rumput Teki 

Pengumpulan Umbi Rumput Teki 

 

Sortasi Basah 

 

Pencucian dengan air mengalir 

 

Perajangan 

 

Penjemuran 

 

Penyerbukan 
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Pengayakan dengan mesh 30 

 

Maserasi dengan etanol 96% sebanyak 1:10 (2 

L) selama 7x24 jam 

 

Pengadukan berkala 

 

Penyaringan maserat 

 

Maserat diuapkan dengan rotary evaporator 

dengan suhu 60-70C 

 

Ekstrak dipekatkan dengan waterbath pada 

suhu 70C 
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Hasil akhir ekstrak 

 

Lampiran 11. Standarisasi Ekstrak Umbi Rumput Teki 

Perhitungan kadar air 

 

Penimbangan cawan kosong 

 

Penimbangan berat cawan kosong dan ekstrak 

 

 

Ekstrak dimasukkan oven pada suhu 1050C 

selama 5 jam 

 

 

Berat akhir ekstrak 
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Penetapan Kadar Abu Total 

 

Timbang kaleng kosong 

 

Ditimbang kaleng ditambah ekstrak 

 

Ekstrak diabukan dengan torch 

 

Hasil abu akhir total 

Penetapan kadar abu larut asam 

 

Abu yang didapat sebelumnya  
 

Didihkan degan HCl encer sebanyak 25 ml 

selama 5 menit 
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Timbang kertas saring kosong 

 

Hasil akhir setelah di oven 

 

Lampiran 12. Formulasi Lotion 

 

 

Penimbangan bahan 

 

 

Pencampuran masing-masing fase 

 

Pencampuran kedua fase 

 

 

 

Hasil formula run basis lotion F1 sampai F5 
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Hasil formula run basis lotion F5 sampai F10 

 

Hasil formula optimal yang direplikasi  

 

 

 

Pengenceran ekstrak dengan etanol untuk 

dicampurkan ke dalam basis lotion pada stirrer 

 

 

 

Hasil setelah ekstrak dicampurkan ke dalam 

basis 

 

 

Hasil Akhir Lotion 
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Lampiran 13. Evaluasi Lotion 

 

 

 

 

Uji organoleptis  

Uji homogenitas 

 

Uji daya sebar 

 

Uji daya lekat 

 

Uji tipe emulsi 

 

 

 

Uji Stabilitas suhu 40C 
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Uji Stabilitas suhu 4C 

 

Uji pH 

 

Uji Viskositas 

 

Uji Sentrifugasi 
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Lampiran 14. Lembar Pengesahan Proposal Penelitian 
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Lampiran 15. Logbook Kegiatan Bimbingan Proposal Penelitian 
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Lampiran 16. Lembar Logbook Bimbingan Skripsi 

 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 


